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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

hal diantaranya:

1.

Redistribusi momen pengaruhnya kecil pada peralihan lantai maksimum untuk
gedung perkantoran dan rumah sakit. Perbedaannya relatif kecil untuk semua
percepatan tanah dasar gempa.

Redistribusi momen pengaruhnya kecil pada rasio simpangan antar lantai
maksimum untuk gedung perkantoran dan rumah sakit. Perbedaannya relatif
kecil untuk semua percepatan tanah dasar gempa. Pada bangunan dengan
redistribusi momen, rasio simpangan antar lantainya mengecil.

Karakteristik dan durasi percepatan tanah dasar gempa menghasilkan rasio
simpangan antar lantai maksimum pada lokasi tingkat yang berbeda-beda.

Pada gedung perkantoran, nilai faktor perbesaran defleksi (Cq) berkisar antara
1,10 sampai dengan 4,21. Pada gedung rumah sakit, nilai faktor perbesaran
defleksi (Cq) berkisar antara 4,48 sampai dengan 12,21. Gedung rumah sakit
memiliki nilai faktor perbesaran defleksi yang lebih besar dari pada 5,5 yang ada
di peraturan.

Gaya geser dasar pada gedung perkantoran dan gedung rumah sakit yang
menggunakan redistribusi momen memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan
dengan yang momennya tidak diredistribusi. Sehingga memperkecil gaya untuk
desain pondasi.

Pada gedung perkantoran, faktor kuat lebih (Qo) berkisar antara 1,25 sampai
dengan 2,41. Pada gedung rumah sakit, faktor kuat lebih (€o) berkisar antara
1,53 sampai dengan 2,27. Dari kedua gedung faktor kuat lebihnya kurang dari
faktor kuat lebih yang ada di peraturan, yaitu 3.

. Rotasi sendi plastis balok pada gedung perkantoran dengan redistribusi momen

relatif sama dengan tanpa redistribusi momen. Sedangkan pada gedung rumah

sakit dengan analisis riwayat waktu gempa El Centro, Flores dan Denpasar,
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redistribusi momen membuat bangunan memiliki rotasi sendi plastis balok yang
yang lebih besar. Kinerja dari semua gedung baik yang diredistribusi maupun
tidak, termasuk dalam taraf kinerja Life safety .

Rotasi sendi plastis kolom pada gedung perkantoran dan gedung rumah sakit
relatif sama dibandingkan dengan redistribusi momen. Rotasi sendi plastis yang
terjadi pada kolom hanya ada di lantai 1 dan 2. Kinerja dari semua gedung baik
yang diredistribusi maupun tidak, termasuk dalam taraf kinerja immediate
occupancy.

Penggunaan prinsip redistribusi momen pada desain suatu bangunan sangat
menguntungkan. Keuntungan yang diberikan adalah dari segi material yaitu
penghematan penggunaan baja tulangan dan kemudahan dalam pelaksanaan

pemasangan baja tulangan.

5.2. Saran

Dalam mempelajari perilaku inelastis struktur perlu dilakukan analisis dinamik

riwayat waktu. Redistribusi Momen sebaiknya dilakukan untuk mengefektifkan

dan mengefisiensikan penggunaan tulangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam melakukan redistribusi momen, hal itu diantaranya:

1.

Redistribusi momen antara 20%-30% tidak memberikan pengaruh yang besar
pada respons inelastis dan kinerja struktur, sehingga dapat digunakan dalam
desain.

Penelitian lebih lanjut untuk redistribusi momen dapat dilakukan untuk sistem
rangka pemikul momen menengah.

Studi lebih lanjut mengenai redistribusi momen dapat dilakukan pada bangunan

yang irregular atau mempunyai soft story.
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